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BAB I  

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hambatan dan tantangan pasti akan muncul selama proses kegiatan 

bersosial untuk mencapai tujuannya. Karena masalah peningkatan sumber 

daya manusia, banyak orang mengalami kemunduran dan terkadang gagal 

mencapai tujuannya. Kehidupan idari imanusia idan iberorganisasi itidak 

iakan ipernah iterpisahkan idalam ikehidupan isehari-hari ikarena ikita iialah 

imakhluk isosial iyang ilebih imemilih hidup bersama dan berdampingan. Ini 

terlihat dalam setiap hal aspek kehidupan, termasuk interaksi sosial dan tempat 

kerja. Individu tersebut akan bersosialisasi dan berintegrasi dengan perusahaan 

tempatnya bekerja.  

Menurut Kartono (2005),  Kepemimpinani ialahi kapasitasi untuki 

mempengaruhii orangi laini dengani carai yangi positif.i bekerjai samai untuki 

mencapaii tujuani yangi telahi ditetapkan.i Tekniki mempengaruhii ataui 

memberii contohi kepadai parai pengikutnyai melaluii komunikasii dalami 

upayai mencapaii tujuani organisasii dikenali dengani istilahi kepemimpinani 

(Leadership)i Kebahagiaani ataui ketidakbahagiaani pegawaii dalami bekerjai 

dapati dipengaruhii olehi polai hubungani antarai atasani dani bawahan.i 

Akibatnya,i perencanaan manajemen sumber daya manusia terus dilakukan 

dalam organisasi untuk menemukan kandidat terbaik untuk setiap pekerjaan 

yang terbuka. Tujuan pengelolaan sumber daya manusia berkaitan dengan 

masalah kepemimpinan. Orang yang memimpin organisasi ialah orang yang 
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ditunjuk atau yang idiakui ioleh ianggota isebagai iorang iyang ipantas 

imemimpin imereka. iBawahan iyang ibekerja dengan pemimpin 

menganggapi sikapi dani polai tindakannyai sebagaii gayai 

kepemimpinannya.i Kepemimpinani ialahi kapasitasi untuki memberikani 

dampak positif. Bawahan yang bekerja dengan pemimpin menganggap sikap 

dan pola tindakannya sebagai gaya kepemimpinannya.i  

Untuk menciptakan motivasi ipositif iyang iakan imenghasilkan iniat idan 

iusaha i(kinerja) iyang imaksimal, ididukung ioleh isumber idaya iorganisasi, 

iseorang ipemimpin idalam iorganisasi iharus imampu imenciptakan iintegrasi 

iyang iharmonis idengan ibawahannya iserta idalam imembina ikerja isama, 

imengarahkan, idan imendorong. isemangat ikerja ibawahannya. iDimana 

iseorang ipemimpin imemiliki iperan ipenting idalam imempengaruhi idan 

imenyampaikan isikap, iperilaku, idan ikelompok isebagai ibagian idari 

imanajemen, imaka idari iitu imenentukan igaya ikepemimpinan iyang 

idigunakan ipemimpin. iDapat iditentukan ibahwa itindakan iseorang 

ipemimpin iberdampak pada bagaimana pengikut mereka memandang mereka, 

yang pada gilirannya mempengaruhi kesejahteraan psikologis mereka. 

Akibatnya, ketika atasan bertindak dengan cara yang menurut pengikut 

mereka seperti yang diharapkan dari mereka, kinerja pegawai meningkat. Di 

sisi lain, ketika atasan bertindak dengan cara yang tidak sesuai dengan harapan 

pengikutnya, hal itu berdampak negatif pada kinerja pegawai. 

Pemimpin memiliki tanggung jawab untuk memperhatikan dengan 

seksama bagaimana anggota timnya berperilaku saat melakukan pekerjaan 
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tertentu mereka, dan untuk mengeluarkan peringatan jika perlu jika terjadi 

kesalahan dalam melakukan aktivitas tersebut.  

Setiap pemimpin di perusahaan atau organisasi menggunakan gaya 

kepemimpinan yang berbeda, dan hal ini berdampak pada budaya, karakter, 

dan perkembangan perusahaan atau organisasi serta orang-orang yang bekerja 

di sana. Karena kemampuan pemimpin untuk mengarahkan sumber daya 

organisasi menuju tujuan yang telah ditetapkan pada akhirnya akan 

menentukan keberhasilan suatu organisasi. 

Pemberian hadiah merupakan upaya pemimpin untuk membayar tenaga 

kerja pegawai agar dapat merangsang kerja lebih aktif dan 

potensial.Dibutuhkan pekerjaan berkelanjutan untuk merencanakan, mengatur, 

menggunakan, dan mengelola aktivitas pegawai sehingga mereka dapat 

melakukan pekerjaan mereka dengan sukses dan efisien. Ini diperlukan untuk 

mempekerjakan profesional yang mampu memenuhi kebutuhan peran 

tersebut. Pemberian ireward ikepada ipegawai iyang itelah imenunjukkan 

iprestasi iatau ikinerja iyang ibaik idianggap penting sebagai bukti nyata hasil 

pembinaan.  

Pemberian penghargaan kepada pegawai sangat penting untuk 

menumbuhkan rasa motivasi atau dorongan di antara para pekerja, selaini gaya 

kepemimpinan yang digunakan. Semua bentuk kompensasi, baik moneter 

maupun nonmoneter,  yang diterima pegawai sebagai imbalan atas kontribusi 

mereka kepada perusahaan disebut sebagai penghargaan (Kadarisman, 2016). 



4 
 

 
 

sistem penghargaan bagi pekerja yang menginspirasi mereka untuk bekerja 

lebih dan lebih bersemangat Pegawai yang lebih bersemangat akan berdampak 

pada keberhasilan dan perkembangan bisnis. Kemajuan perusahaan dalam 

mencapai tujuannyai akani dipengaruhii olehi kinerjai yangi baiki dani 

maksimali dengani carai demikian. 

Dalam penerapan struktur dan skala upah telah tertuang pada beberapa 

aturan seperti, Undang-Undang (UU) Nomor 11 Tahun 2021 tentang Cipta 

Kerja, Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 36 tahun 2021 tentang Pengupahan.  

Serta Peraturan Menteri Tenaga Kerja (Permenaker) Nomor 1 Tahun 2017 

tentang Struktur dan Skala Upah, Struktur dan Skala Upah. Bagi perusahaan 

yang melanggar aturan tersebut, tambahnya, dapat dikenakan sanksi berupa 

teguran tertulis, pembatasan kegiatan usaha, penghentian sementara sebagian 

atau seluruh produksi, bahkan sampai pembekuan kegiatan usaha. 

Menuruti Moorheadi &i Griffini (2013),i insentifi yangi diberikan 

perusahaan kepada pegawainya sebagai bagian dari kontrak psikologis 

termasuk dalam penghargaan. Organisasii dapati berfokusi padai sejumlahi 

faktori tambahan,i sepertii penghargaan,i selaini disiplini kerja,i untuki 

membantui pegawaii mencapaii kinerjai yangi efektif.i Pegawaii harusi 

menerimai imbalani sebagaii pembayarani untuki pekerjaani merekai agari 

majikani dapati memenuhii tuntutani mereka.i  

Reward ialah insentif yang menghubungkan remunerasi dengan 

kemampuan untuki meningkatkani outputi pegawaii untuki mendapatkani 
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keunggulani kompetitifi (Simamora,i 2004). Imbalani jugai memenuhi 

berbagai kebutuhan yang dipilih pekerja untuk dipuaskan melalui tindakan 

mereka di tempat kerja. Pemberian hadiah diperlukan sebagai perangsang atau 

dorongan bagi pegawai untuk berprestasi lebih baik, selain sebagai bentuk 

kompensasi.  

Menurut Berry dan Morris (2009), tingkat perputaran yang tidak sehat 

akan berdampak signifikan pada organisasi, memaksanya untuk membayar 

berbagai biaya administrasi ketika seorang pegawai keluar, serta biaya yang 

terkait dengan mempekerjakan kandidat untuk mengisi pekerjaan yang terbuka 

dan biaya lainnya. lainnya. Turnoveri Intention memiliki dampak yang 

beragam, terutama ketika menyimpang dari kebijakan organisasi atau 

perusahaan, seperti ketika seorang pegawai mengundurkan diri yang 

berpotensi mempengaruhi keberlanjutan perusahaan.  

Turnoveri ialahi suatui jenisi tindakani ataui perilakui yangi hanyai 

dipengaruhii olehi satui prediktor,i yaitui niati ataui keinginani darii pelakui 

turnoveri itui sendiri,i menuruti Fisbeini dani Azjeni (2005).i Menuruti 

Careeri Builderi Surveyi dani Roberti Halfi Internationali (2009),i pemberii 

kerjai lebihi memilihi kandidati pekerjaani yangi inovatifi (21%),i 

menunjukkani inisiatifi (31%),i dani pandaii melakukani banyaki tugasi 

(36%).i Temuani surveii menunjukkani betapai pengusahai menghargaii 

pekerjai yangi dapati menanganii berbagaii tugas.i Sayangnya,i hali inii 

menunjukkani kurangnyai pemahamani tentangi pentingnyai tugasi dani 

fungsii deskripsii pekerjaan.i Perani karakteristiki pekerjaani dalami 
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fenomenai niati berpindahi dieksplorasii bersamai dengani fenomenai masuki 

dani keluari ini. 

Hal ini sesuai dengan Penelitian survei internasional (dalam Berry & 

Morris, 2008) yang menemukan bahwa kebutuhan akan pengakuan, 

penghargaan, dan pengembangan karir yang sesuai dengan karakteristik 

budaya perusahaan pada individu/pegawai menjadi alasan mereka pindah 

untuk keluar dari perusahaan. Hal iini ididukung ioleh iPenelitian iyang 

idilakukan ioleh iSimbolon i(2012), iyang imenemukan bahwa persepsi 

seseorang akan dibentuk sementara oleh bagaimana mereka merasa diakui dan 

dihormati, seberapa besar ruang yang mereka miliki untuk berkembang secara 

profesional dalam organisasi, dan seberapa penting pekerjaan mereka. 

Keinginan untuk meninggalkan organisasi dimiliki bersama oleh staf. 

Berikut ihasil imini isurvey iyang idilakukan ipada i5 ipegawai idengan 

masing-masing 7 pertanyaan PT. Cinquer Agro Nusantara Bandung: 

Tabel 1.1  

Data Hasil Wawancara Awal 

No Pertanyaan Hasil Responden 

1 

Apakah gaya kepemimpinan dari 

pimpinan sesuai dengan yang 

dibutuhkan pegawai? 

Hampir semua mengatakan bahwa 

gaya kepemimpinan dari pimpinan 

sesuai dengan yang dibutuhkan oleh 

para pegawai 

2 

Apakah Pimpinan sangat terbuka 

pada masukan dan keluhan 

pegawai? 

Hampir semua menjawab bahwa 

pimpinan sangat terbuka pada 

masukan dan keluhan para pegawai. 

4 

Bagaimana sikap pemimpin di 

PT. Cinquer Agro Nusantara 

Bandung  ini? 

Hampir semua menjawab bahwa 

pemimpin memiliki standar baik dan 

bekerja sesuai fungsinya. 

5 Apakah terdapat reward di PT. Hampir semua pegawai menjawab 
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Cinquer Agro Nusantara 

Bandung ini? 

bahwa para pegawai  yang kinerja 

baik rutin mendapatkan reward  

6 
Apakah  reward yang diberikan 

sesuai dengan yang dikerjakan? 

Hampir semua pegawai menjawab 

bahwa mereka mendapat reward yag 

sesuai dengan yang dikerjakan oleh 

mereka. 

7 

Apakah gaya  kepemimpinan 

dan reward dari pimpinan di PT. 

Cinquer Agro Nusantara 

Bandung mempengaruhi 

turnover intention? 

Hampir semua pegawai setuju dengan 

gaya kepemimpinan dan reward 

dapat mempengaruhi terhadap 

turnover intention 

Sumber: PT. Cinquer Agro Nusantara Bandung (diolah oleh Peneliti, 2022) 

Tabel 1.2 

 Data Turnover Intention Pegawai 

Tahun Jumlah pegawai 
Turnover Intention 

Masuk % Jumlah Keluar % 

2018 80 0 0 0 0 

2019 80 0 0 3 3,7 

2020 77 0 0 2 2,5 

2021 75 0 0 2 2,6 

2022 73 0 0 1 1,2 

Total 72 0 0 8 10 

       Sumber : PT. Cinquer Agro Nusantara Bandung (diolah oleh Peneliti,2022) 

Setelah melakukan wawancara awal dengan para pegawai di PT.CAN 

(Cinquer Agro Nusantara) dengan hasil yang kemungkinan baik pada tiap 

variabel dan didukung data yang tidak sesuai dengan yang didapatkan maka 

Peneliti semakin tertarik untuk meneliti yang terjadi pada perusahaan tersebut 

dan merupakan lampu kuning pada perusahaan untuk melakukan Penelitian 

guna mendalami faktor yang terjadi diperusahaannya dan jika memungkinkan 

sekaligus mencari solusi alternatif untuk memecahkan masalah yang ada dan 

karena iitu iPeneliti itertariik iuntuk imelakukan iPenelitian idngan ijudul 
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i“Pengaruh iGaya iKepemimpinan idan iReward iterhadap iTurnover 

iIntention i(Studi ipada PT. Cinquer Agro Nusantara Bandung)” 

 

B. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Berdasarkan iuraian ilatar ibelakang itersebut, imaka iPeneliti idapat 

imengidentifikasi ipermasalahannya isebagai iberikut: 

1. Terdapat perbedaan antara temuan yang ditemukan diwawancara dan 

dengan fakta yang sebenarnya. 

2. Hubungan Gaya kepemimpinan dengan iturnover iintention ipada 

ipegawai PT. Cinquer Agro Nusantara Bandung. 

3. Hubungan iReward idengan iturnover iintention ipada ipegawai PT. 

Cinquer Agro Nusantara Bandung. 

4. Hubungan iGaya ikepemimpinan idan iReward idengan iturnover 

iintention ipada ipegawai PT. Cinquer Agro Nusantara Bandung. 

Berdasarkan iidentifikasi imasalah itersebut, idapat idirumuskan imasalah 

idalam iPenelitian, iyaitu: 

1. Apakah iGaya iKepemimpinan imempunyai ipengaruh iterhadap 

iTurnover iIntention ipada ipegawai PT. Cinquer Agro Nusantara 

Bandung? 

2. Apakah iReward imempunyai ipengaruh iterhadap iTurnover 

iIntention ipada ipegawai PT. Cinquer Agro Nusantara Bandung? 
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3. Apakah iGaya iKepemimpinan idan iReward imempunyai ipengaruh 

iterhadap iTurnover iIntention ipada ipegawai PT. Cinquer Agro 

Nusantara Bandung? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun imaksud idalam iPenelitian iini iyaitu iuntuk imengetahui i: 

1. Pengaruh iGaya iKepemimpinan iterhadap iTurnover iIntention ipada 

ipegawai PT. Cinquer Agro Nusantara Bandung. 

2. Pengaruh iReward iterhadap iTurnover iIntention ipada ipegawai PT. 

Cinquer Agro Nusantara Bandung. 

3. Pengaruh iGaya iKepemimpinan idan iReward iterhadap iTurnover 

iIntention ipada ipegawai PT. Cinquer Agro Nusantara Bandung. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat iTeoritis 

Penelitian iini idiharapkan idapat ibermanfaat iuntuk i: 

a. Memberikan ikontribusi iPenelitian iilmiah ipada iilmu 

imanajemen iterutama idalam iilmu imanajemen isumber idaya 

imanusia. 

b. Menambah iwawasan idan i iilmu ibagi iPeneliti idalam iteori 

imaupun ipraktek itentang iGaya iKepemimpinan, iReward idan 

iTurnover iIntention. 

c. Sebagai idasar istudi iperbandingan idan iacuan ibagi iPenelitian 

isejenis idikemudian ihari. 
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d. Menambah ireferensi ikajian iilmiah idalam ipembahasan itentang 

ipengaruh iGaya iKepemimpinan idan iReward iterhadap 

iTurnover iIntention. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Guna imemenuhi isalah isatu isyarat iuntuk imemperoleh igelar 

iSarjana iEkonomi i(SE) idari iJurusan iManajemen iFakultas 

iEkonomi idan iBisnis iIslam iUniversitas iIslam iNegeri iSunan 

iGunung iDjati iBandung. 

b. Bagi iFakultas idan iUniversitas 

Hasil iPenelitian iini imerupakan itambahan ikepustakaan iserta 

ireferensi iatau iacuan ibagi imahasiswa iyang iakan imeneliti ilebih 

ilanjut itentang iPenelitian isejenis idikemudian ihari. 

c. Bagi iPerusahaan iatau iInstansi iterkait 

Memberi isumbangan ipemikiran iyang idapat idigunakan isebagai 

ibahan ievaluasi ibagi iperusahaan iterkait ipentingnya iGaya 

iKepemimpinan idan iReward iserta ipengaruhnya iterhadap iTurnover 

iIntention. 

d. Bagi pihak lain 

Hasili Penelitiani inii dapati dijadikani sebagaii informasii ataui 

rujukani sertai referensii yangi bermanfaati bagii pembacai yangi 

mengadakani Penelitiani sejenisi tentang ipengaruh iGaya 

iKepemimpinan idan iReward iterhadap iTurnover iIntention. 


